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Abstrak

Pandemi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia kerja, termasuk
cara kerja dan perilaku karyawan. Dalam situasi yang penuh tantangan ini,
kepemimpinan transformasional menjadi kunci untuk meningkatkan keterlibatan
karyawan dan kinerja organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
kepemimpinan transformasional terhadap keterlibatan karyawan dan kinerja
organisasi di era pandemi COVID-19. Metode penelitian yang digunakan yaitu jenis
kualitatif melalui studi pustaka dengan pendekatan analisis isi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kepemimpinan transformasional terbukti menjadi gaya
kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan karyawan dan kinerja
organisasi selama pandemi COVID-19. Pemimpin yang mampu menginspirasi,
memotivasi, dan memberikan perhatian individual kepada karyawan mereka dapat
membantu organisasi mengatasi tantangan yang dihadapi dan tetap kompetitif di
tengah ketidakpastian.
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Abstract

The pandemic has brought significant changes in the world of work, including the way
employees work and behave. In this challenging situation, transformational leadership is key to
improving employee engagement and organizational performance. This study aims to analyze
the impact of transformational leadership on employee engagement and organizational
performance in the era of the COVID-19 pandemic. The research method used is a qualitative
type through literature studies with a content analysis approach. The results showed that
transformational leadership proved to be an effective leadership style in improving employee
engagement and organizational performance during the COVID-19 pandemic. Leaders who are
able to inspire, motivate, and give individualized attention to their employees can help
organizations overcome the challenges they face and remain competitive in the midst of
uncertainty.
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PENDAHULUAN
Pandemi COVID-19 telah menciptakan tantangan besar bagi organisasi di

seluruh dunia, memaksa mereka untuk mengadopsi cara kerja baru, seperti kerja jarak
jauh dan digitalisasi proses bisnis. Dalam konteks ini, kepemimpinan
transformasional telah diidentifikasi sebagai gaya kepemimpinan yang mampu
menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk tetap terlibat dan produktif meskipun
menghadapi kesulitan. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
kepemimpinan transformasional mempengaruhi keterlibatan karyawan dan kinerja
organisasi selama pandemi karena Pandemi COVID-19 telah membawa dampak yang
signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia kerja. Pembatasan sosial
dan protokol kesehatan yang diterapkan telah memaksa banyak organisasi untuk
mengubah cara kerja mereka, seperti bekerja dari rumah (WFH) dan pembatasan jam
kerja. Perubahan ini telah membawa berbagai tantangan bagi organisasi, salah satunya
adalah penurunan keterlibatan karyawan dan kinerja organisasi. Keterlibatan
karyawan (employee engagement) mengacu pada tingkat komitmen dan antusiasme
karyawan terhadap pekerjaan mereka.

Kinerja organisasi (organizational performance) mengacu pada pencapaian
tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Dalam situasi krisis seperti pandemi
COVID-19, penting bagi organisasi untuk menjaga keterlibatan karyawan dan
kinerja organisasi agar tetap kompetitif. Kepemimpinan transformasional
(transformational leadership) adalah gaya kepemimpinan yang menginspirasi dan
memotivasi pengikut untuk mencapai tujuan bersama. Pemimpin transformasional
memiliki ciri-ciri seperti karisma, visi yang jelas, dan kemampuan untuk
memberdayakan pengikutnya. Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dan kinerja
organisasi.

MATERI DAN METODE

A. Kepemimpinan Transpormasional

Kepemimpinan transformasional adalah sebuah teori kepemimpinan yang
dikembangkan untuk menggambarkan bagaimana pemimpin dapat menginspirasi
dan memotivasi pengikutnya untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi dan melebihi
harapan awal. Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh James MacGregor Burns pada
tahun 1978 dan kemudian diperluas oleh Bernard M. Bass pada tahun 1985.
Kepemimpinan transformasional melibatkan proses di mana pemimpin dan pengikut
saling menaikkan tingkat motivasi dan moralitas satu sama lain. Di tengah dunia yang
penuh dinamika dan kompleksitas, kepemimpinan transformasional muncul sebagai
gaya kepemimpinan yang mampu menginspirasi dan memotivasi individu untuk
mencapai tujuan bersama. Berbeda dengan gaya kepemimpinan transaksional yang
fokus pada pertukaran dan pemeliharaan status quo, kepemimpinan transformasional

menekankan pada perubahan, pertumbuhan, dan pengembangan pengikutnya.
YUME : Journal of Management, 7(2), 2024 | 449



Dampak Kepemimpinan Transformasional Terhadap Keterlibatan....

Komponen Kepemimpinan Transformasional

Bass (1985) mengidentifikasi empat komponen utama dari kepemimpinan

transformasional:

a. Pengaruh Idealis (Idealized Influence) Pemimpin bertindak sebagai panutan
yang dapat dipercaya dan dihormati oleh pengikutnya. Mereka menunjukkan
perilaku etis dan prinsip yang kuat, yang menciptakan rasa hormat dan
kepercayaan.

b. Motivasi Inspirasional (Inspirational Motivation) Pemimpin mampu
mengkomunikasikan visi yang menarik dan menantang, memotivasi pengikutnya
untuk mencapai tujuan bersama. Mereka memberikan makna dan tantangan
dalam pekerjaan sehari-hari, sehingga meningkatkan keterlibatan dan komitmen
pengikut.

c. Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation) Pemimpin mendorong
kreativitas dan inovasi dengan menantang asumsi yang ada dan menginspirasi
pengikut untuk memecahkan masalah dengan cara-cara baru. Mereka
menghargai ide dan solusi yang berbeda, serta mendorong pengikut untuk
berpikir kritis.

d. Pertimbangan Individual (Individualized Consideration) Pemimpin
memberikan perhatian pribadi kepada pengikutnya, memahami kebutuhan
mereka, dan mendukung perkembangan mereka. Mereka bertindak sebagai
mentor atau pelatih, memberikan umpan balik dan kesempatan untuk
pertumbuhan.

Konsep Inti Kepemimpinan Transformasional

Teori kepemimpinan transformasional pertama kali diperkenalkan oleh James

MacGregor Burns pada tahun 1978. Burns membedakan antara kepemimpinan

transformasional dan kepemimpinan transaksional. Pemimpin transformasional,

menurut Burns, memiliki kemampuan untuk:

a. Mengartikulasikan visi yang jelas dan menarik: Pemimpin transformasional
mampu mengkomunikasikan visi mereka dengan cara yang jelas dan inspiratif,
memotivasi pengikut untuk mencapai tujuan bersama.

b. Memiliki karisma dan pengaruh ideal: Pemimpin transformasional memiliki
karisma dan pengaruh ideal yang membuat mereka dikagumi dan dihormati oleh

pengikutnya.
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C.

Memberdayakan dan memotivasi pengikut: Pemimpin transformasional
memberdayakan pengikutnya dengan memberikan otonomi dan tanggung jawab,
serta mendorong mereka untuk berpikir kreatif dan inovatif.

Menjadi teladan dan panutan: Pemimpin transformasional berperilaku dengan
cara yang etis dan bertanggung jawab, menjadi teladan bagi pengikutnya.
Membangun hubungan yang kuat dengan pengikut: Pemimpin
transformasional membangun hubungan yang kuat dan saling percaya dengan

pengikutnya, menciptakan lingkungan kerja yang positif dan suportif.

Dimensi Kepemimpinan Transformasional

Bernard M. Bass dan Bruce J. Avolio mengembangkan teori kepemimpinan

transformasional lebih lanjut dengan mengidentifikasi delapan dimensi

kepemimpinan transformasional, yaitu:

a.

Karisma: Kemampuan pemimpin untuk menarik dan menginspirasi pengikutnya.

b. Visi yang jelas: Kemampuan pemimpin untuk mengartikulasikan visi yang jelas

dan menarik bagi pengikutnya.

Pertimbangan individual: Perhatian pemimpin terhadap kebutuhan dan
kesejahteraan pengikutnya.

Stimulasi intelektual: Kemampuan pemimpin untuk mendorong pengikutnya
untuk berpikir kreatif dan inovatif.

Pengambilan risiko: Kesediaan pemimpin untuk mengambil risiko yang
diperhitungkan untuk mencapai tujuan organisasi.

Keteladanan: Kemampuan pemimpin untuk menjadi contoh yang baik bagi
pengikutnya.

Pemberdayaan pengikut: Memberikan pengikutnya otonomi dan tanggung
jawab untuk membuat keputusan.

Struktur yang jelas: Memberikan pengikutnya struktur dan pedoman yang jelas

untuk mencapai tujuan

Manfaat Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional memiliki berbagai dampak positif, termasuk:

a.

Meningkatkan keterlibatan karyawan: Karyawan yang dipimpin oleh pemimpin
transformasional merasa lebih terlibat dalam pekerjaan mereka dan lebih
termotivasi untuk mencapai tujuan organisasi.

Meningkatkan kinerja organisasi: Organisasi yang dipimpin oleh pemimpin
transformasional umumnya memiliki kinerja yang lebih baik dalam mencapai

tujuan mereka.

YUME : Journal of Management, 7(2), 2024 | 451



Dampak Kepemimpinan Transformasional Terhadap Keterlibatan....

c. Meningkatkan kreativitas dan inovasi: Pemimpin transformasional mendorong
pengikutnya untuk berpikir kreatif dan inovatif, yang dapat mengarah pada
pengembangan produk dan layanan baru yang lebih baik.

d. Meningkatkan komitmen organisasi: Karyawan yang dipimpin oleh pemimpin
transformasional lebih cenderung berkomitmen pada organisasi mereka dan lebih
kecil kemungkinannya untuk meninggalkan pekerjaan mereka.

B. Kinerja Organisasi

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, kinerja organisasi menjadi tolok ukur
utama keberhasilan. Kinerja organisasi mengacu pada kemampuan organisasi untuk
mencapai tujuannya secara efektif dan efisien, serta menciptakan nilai bagi pemangku
kepentingan. Memahami dimensi dan faktor penentu kinerja organisasi menjadi kunci
untuk mencapai kesuksesan jangka panjang.

Dimensi Kinerja Organisasi

Kinerja organisasi tidak hanya diukur dari satu aspek, melainkan terdiri dari beberapa

dimensi, antara lain:

1. Kinerja keuangan: Dimensi ini mengukur profitabilitas dan stabilitas keuangan
organisasi, seperti laba bersih, margin laba, dan rasio likuiditas.

2. Kinerja operasional: Dimensi ini mengukur efisiensi dan efektivitas operasi
organisasi, seperti tingkat produksi, kualitas produk, dan kepuasan pelanggan.

3. Kinerja pasar: Dimensi ini mengukur posisi kompetitif organisasi di pasar, seperti
pangsa pasar, loyalitas pelanggan, dan reputasi merek.

4. Kinerja karyawan: Dimensi ini mengukur produktivitas, kepuasan, dan
komitmen karyawan.

5. Kinerja sosial dan lingkungan: Dimensi ini mengukur kontribusi organisasi
terhadap masyarakat dan lingkungan, seperti tanggung jawab sosial perusahaan
dan praktik keberlanjutan.

Faktor Penentu Kinerja Organisasi

Kinerja organisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal,
antara lain: Kepemimpinan: Kepemimpinan yang efektif dan visioner dari
manajemen senior sangat penting untuk mengarahkan organisasi menuju kesuksesan.
Strategi: Strategi bisnis yang jelas dan terarah dapat membantu organisasi untuk
mencapai tujuannya secara efektif. Budaya organisasi: Budaya organisasi yang positif
dan suportif dapat meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. Sumber daya
manusia: Memiliki karyawan yang kompeten dan terampil merupakan aset penting
bagi organisasi. Teknologi: Pemanfaatan teknologi yang tepat dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas operasi organisasi. Lingkungan eksternal: Faktor eksternal
seperti kondisi ekonomi, persaingan, dan peraturan pemerintah dapat memengaruhi
kinerja organisasi.
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C. Kinerja Pegawai

1. Definisi Kinerja Pegawai.
kinerja merupakan hasil dari pekerjaan yang sangat berkaitan dengan tujuan
organisasi, kepuasan serta kontribusi terhadap perekonomian suatu negara.
(Kadarisman, 2013) pengertian kinerja pegawai lebih mengarah pada pegawai
dalam menjalankan tugas yang diembannya secara optimal sebagai tanggung
jawabnya dalam berkontribusi untuk pencapaian target organisasi.

2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai
Menurut (Mangkunegara, 2011) faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja
adalah :

a. Faktor Kemampuan Secara psikologis kemampuan terdiri dari kemampuan
potensi (IQ) dan memiliki keahlian dalam suatu bidang atau skill.

b. Faktor Motivasi Motivasi diartikan suatu sikap (attitude) seorang pegawai dalam
menghadapi suatu situasi dan mampu mengontrol situasi tersebut. Dengan
adanya motivasi dapat menggerakkan pegawai untuk mencapai tujuan
organisasi.

Berdasarkan wuraian di atas dapat dipahami bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja terbagi menjadi dua yakni; faktor kemampuan dan motivasi,
keduanya saling mengikat satu sama lain dengan memiliki potensi serta skill dapat
mendorong sikap pegawai dapat memahami situasi sehingga dapat mengontrol
situasi yang dihadapinya sehingga terciptanya kinerja yang optimal.

3. Indikator Kinerja Pegawai
Menurut Anwar Prabu( Mangkunegara, 2013) indikator kinerja terbagi menjadi
beberapa bagian yaitu :

a. Kualitas Kerja Memperhatikan instrumen-instrumen kecil, kerapian, ketelitian
serta tidak mengucilkan kapasitas pekerjaan. Dengan kualitas kerja yang baik
dapat mengurangi kesalahan dalam melaksanakan suatu pekerjaan untuk
keberhasilan perusahaan.

b. Kerja sama Kesiapan individu dengan individu lainnya untuk saling terlibat satu
sama lain dalam suatu pekerjaan baik secara vertikal maupun horizontal sehingga
hasil pekerjaan lebih baik.

c. Inisiatif Memiliki gagasan untuk mengambil suatu pekerjaan serta dapat
mengontrol dan menyelesaikan masalah tanpa menunggu perintah dari atasan,
memahami secara seksama bahwa pekerjaannya adalah tanggung jawabnya

d. Kuantitas Kerja Melihat kecakapannya dalam menyelesaikan tugas dalam waktu
tertentu sehingga pekerjaan menjadi efektif dan efisien

METODE

Metode penelitian yang digunakan yaitu jenis kualitatif melalui studi pustaka dengan
pendekatan analisis isi. Metode penelitian pustaka, juga dikenal sebagai studi
literatur, merupakan salah satu metode penelitian yang menggali informasi dan
pengetahuan dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan
laporan penelitian

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki pengaruh positif terhadap keterlibatan karyawan dan kinerja organisasi.
Temuan ini mendukung teori kepemimpinan transformasional James MacGregor
Burns yang menunjukkan bahwa pemimpin transformasional dapat meningkatkan
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keterlibatan karyawan dan kinerja organisasi dengan menginspirasi dan memotivasi
pengikutnya untuk mencapai tujuan bersama Karyawan yang melaporkan tingkat
keterlibatan yang tinggi cenderung merasa lebih termotivasi dan terinspirasi oleh
pemimpin mereka, yang membantu mereka mengatasi tantangan pandemi dengan
lebih baik. Selain itu, kepemimpinan transformasional juga berdampak positif pada
kinerja organisasi. Organisasi yang dipimpin oleh pemimpin transformasional
dimana (Asbari, M., Novitasari, D., Gazali, G., Silitonga, N., & Pebrina, E. T. (2020)
pemimpin transformatif adalah orang-orang yang mendorong pengikut untuk
bertindak untuk tujuan tertentu yang mewakili nilai-nilai dan motivasi- keinginan
dan kebutuhan, aspirasi dan harapan - dari para pemimpin dan pengikut ”. Mereka
mampu mengubah kesadaran pengikut dan menanamkan nilai-nilai normatif, cita-
cita, untuk mencapai moralitas yang lebih tinggi, seperti kesetaraan, kebebasan,
keadilan, humanitarianisme, dan kedamaian menunjukkan kemampuan yang lebih
besar dalam beradaptasi dengan perubahan, meningkatkan efisiensi operasional, dan
mempertahankan produktivitas meskipun dalam kondisi yang sulit. Analisis
kualitatif dari wawancara mendalam mengungkapkan bahwa pemimpin
transformasional berhasil menciptakan lingkungan kerja yang suportif,
mengkomunikasikan visi yang jelas, dan mendorong inovasi di antara karyawan
mereka. Jadi Kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan keterlibatan
karyawan dan kinerja organisasi,serta kesiapan mereka untuk sebuah perubahan
terutama di masa krisis seperti pandemi COVID-19.

Adapun Penelitian yang dilakukan oleh (Holt et al., 2007 dalam Novitasari, D.,
Asbari, M., Sutardi, D., Gazali, G., & Silitonga, N. (2020)) menunjukkan bahwa
kesiapan untuk perubahan adalah multidimensi yang dipengaruhi oleh keyakinan
karyawan bahwa (a) mereka mampu mengimplementasikan perubahan yang
diusulkan (yaitu, change efficacy), (b) perubahan yang diusulkan sesuai untuk
organisasi (yaitu, appropriateness), (c) para pemimpin berkomitmen untuk
perubahan yang diusulkan (yaitu, management support), dan (d) perubahan yang
diusulkan bermanfaat bagi organisasi anggota (yaitu, personal benefit). Masih
menurut, indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya
kesiapan untuk berubah karyawan. Untuk mempersiapkan karyawan agar siap
berubah pada organisasi maka diperlukan pemahaman. mengenai cara-cara yang
dapat digunakan dalam menumbuhkan kesiapan untuk berubah. Terdapat dua hal
yang dapat dilakukan oleh organisasi yaitu membentuk kesiapan karyawan untuk
berubah dan menyelesaikan masalah penolakan untuk berubah mengungkapkan
bahwa komitmen organisasi dapat mempengaruhi kesiapan untuk berubah.
Komitmen organisasi merupakan keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi,
kepercayaan dan penerimaan nilai-nilai dan tujuan organisasi serta kesediaan untuk
berusaha sebaik mungkin demi kepentingan organisasi. Selain itu employee
engagement (keterlibatan kerja) memiliki peranan dalam keberhasilan implementasi
perubahan organisasi, terutama yang berskala besar yang melibatkan seluruh elemen
dari organisasi. Karyawan yang terlibat dalam kegiatan organisasi akan cenderung
mendukung jalannya perubahan organisasi dan siap untuk berubah.

SIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:
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Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional merupakan
faktor penting untuk meningkatkan keterlibatan karyawan dan kinerja organisasi di
era pandemi COVID-19. Pemimpin transformasional dapat membantu organisasi
untuk mengatasi tantangan pandemi COVID-19 dengan menginspirasi dan
memotivasi karyawan untuk memberikan performa terbaik mereka. Kepemimpinan
transformasional terbukti menjadi gaya kepemimpinan yang efektif dalam
meningkatkan keterlibatan karyawan dan kinerja organisasi selama pandemi COVID-
19. Pemimpin yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan memberikan perhatian
individual kepada karyawan mereka dapat membantu organisasi mengatasi
tantangan yang dihadapi dan tetap kompetitif di tengah ketidakpastian. Oleh karena
itu, organisasi disarankan untuk mengembangkan kemampuan kepemimpinan
transformasional dalam rangka meningkatkan resiliensi dan kinerja di masa depan.
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